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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode praktikum 
berseting Numbered Heads Together (NHT) terhadap penguasaan konsep siswa 
pada sub materi zat makanan kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Ambawang. 
Bentuk penelitian adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimental Design) dengan 
rancangan nonequivalent control group design. Sampel penelitian adalah kelas 
VIII C (kelas eksperimen) dan kelas VIII B (kelas kontrol). Instrumen yang 
digunakan berupa tes pilihan ganda berjumlah 20 butir. Dari hasil analisis data, 
diperoleh skor rata-rata posttest siswa pada kelas eksperimen adalah 17,06, 
sedangkan skor rata-rata posttest siswa pada kelas kontrol  adalah 13. Berdasarkan 
uji U Mann Whitney diperoleh Z hitung < - Ztabel yakni -4,22 < -1,96, yang 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penguasaan konsep siswa antara kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan metode praktikum berseting NHT dengan 
kelas kontrol yang diajar menggunakan metode praktikum yang biasa diterapkan 
guru IPA Biologi SMP Negeri 3 Sungai Ambawang. Nilai effect size yang 
diperoleh sebesar 1,09 termasuk dalam kategori tinggi, maka metode praktikum 
berseting NHT efektif terhadap penguasaan konsep siswa pada sub materi zat 
makanan di kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Ambawang.  
Kata kunci: metode praktikum berseting Numbered Heads Together (NHT), 
penguasaan konsep, zat makanan 
 
Abstract: This study is aimed to find out the effectiveness of practicum methods 
based on Numbering Heads Together (NHT) toward the concept 
acknowledgement on food substances material of student in class VIII SMPN 3 
Sungai Ambawang. The form of this research is quasy experimental with non-
equivalent control group design. Sample of this research is student in  class VIII C 
(as experimental class) and VIII B (as control class). The instrument that been 
used is multiple choist contain 20 item. The result showed that the students of 
experimental class have 17,06 average score of posttest, while students of control 
class  have 13 average score of posttest. This showed that there is a difference of 
concept acknowledgement between student that taught by practicum method 
based on NHT and the usual practicum methods applied by biology teacher in 
SMPN 3 Sungai Ambawang. The effect size showed ES= 1,09 and categorized as 
maximum, thus, practicum methods based on Numbering Heads Together (NHT) 
effective toward the concept acknowledgement on food substances material of 
student in class VIII SMPN 3 Sungai Ambawang. 
Keywords: practicum method based on NHT, concept acknowledgement, 
food subtances 
 
 
elajar diartikan sebagai interaksi individu dengan lingkungannya. 
Lingkungan dalam hal ini dapat berupa manusia atau obyek-obyek lain yang 
memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman dan pengetahuan, 
baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh 
sebelumnya (Aunurrahman, 2008: 27). Pengalaman belajar yang paling baik 
adalah pengalaman belajar konkrit, siswa dapat meraih kesuksesan belajar dengan 
cara melakukan dan mengalami sendiri apa yang sedang ia pelajari (Munadi dan 
Hamid, 2011: 25).  
Bidang  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bukan hanya kumpulan 
pengetahuan, melainkan juga merupakan suatu proses penemuan (Trianto, 2007: 
99). Pendidikan IPA perlu memupuk sikap ilmiah melalui pembelajaran 
berpraktikum (Sudargo dan Asiah, 2001: 5). Biologi sebagai bagian dari IPA 
menuntut siswa memiliki 3 kemampuan, yaitu kemampuan mengetahui apa yang 
diamati, kemampuan untuk memprediksi apa yang belum diamati, dan 
kemampuan menguji tindak lanjut hasil eksperimen. Dalam belajar IPA termasuk 
biologi, siswa diarahkan untuk membandingkan hasil prediksi siswa dengan teori 
melalui eksperimen/praktikum (Trianto, 2007: 102). Melalui pembelajaran IPA, 
siswa dapat memperoleh pengalaman belajar langsung dengan melakukan 
praktikum, sehingga siswa dapat lebih mudah mengingat, memahami, bahkan 
menerapkan konsep materi yang sedang dipelajari. 
Metode pembelajaran yang biasa diterapkan guru dalam pembelajaran IPA 
termasuk pula biologi adalah metode praktikum. Praktikum memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan membuktikan teori, sehingga 
dapat menunjang pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Rustaman, 2003: 
160). Praktikum merupakan satu diantara kegiatan laboratorium yang menjadi ciri 
penting dalam pembelajaran biologi dan cabang-cabang IPA lainnya. Pada 
pelaksanaan praktikum, siswa mendapat kesempatan untuk lebih memahami 
konsep materi yang berkaitan dengan percobaan yang dilaksanakan dan 
membuktikannya secara empirik. Pengetahuan empirik itu akan memberikan 
pengalaman konkrit kepada siswa, sehingga mempermudah siswa untuk 
memahami serta mengingat kembali konsep materi yang telah dipraktikumkan 
(Indriwati, 1996: 4-5). Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau 
sekelompok orang yang diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, ataupun 
berfikir abstrak dan dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk 
pengetahuan (Sagala, 2011: 71). 
Pelaksanaan praktikum tidak selalu sukses membantu siswa untuk dapat 
memahami konsep. Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di 
SMP Negeri 3 Sungai Ambawang pada tanggal 9 November 2012, diketahui 
bahwa kegiatan praktikum yang didesain oleh guru belum berhasil mempermudah 
siswa dalam memahami konsep. Pada saat pelaksanaan, 7 kelompok yang terdiri 
dari 5-6 orang perkelompok melakukan beberapa uji zat makanan seperti uji 
amilum, glukosa, protein,  dan lemak. Setelah itu, masing-masing kelompok 
melakukan diskusi untuk menjawab soal-soal pada LKS yang berkaitan dengan uji 
zat makanan yang telah mereka lakukan. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
guru, diketahui bahwa rata-rata nilai LKS hasil praktikum masing-masing 
kelompok sudah tergolong tinggi yaitu 81,43. Namun, kemampuan siswa secara 
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individu dalam menguasai konsep praktikum masih rendah. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil ulangan harian sistem pencernaan manusia yang dilaksanakan 
pada awal bulan Oktober 2012, semester ganjil, tahun ajaran 2012/2013. Rata-rata 
ketercapaian hasil belajar siswa kelas VIII pada soal-soal praktikum zat makanan 
hanya 46,66 %. Hal tersebut menunjukkan rendahnya pemahaman siswa terhadap 
konsep praktikum. Padahal, siswa telah melakukan praktikum secara langsung 
dengan berkelompok. Menurut guru, hal tersebut dikarenakan metode praktikum 
berkelompok yang didesain guru belum berhasil mengaktifkan semua siswa.  
Berdasarkan pengamatan guru, keterlibatan siswa masih rendah. Hanya 
siswa yang berkemampuan tinggi yang aktif, bahkan cenderung mendominasi 
kegiatan praktikum. Sementara itu, siswa  lain tidak termotivasi untuk menguasai 
konsep praktikum. Mereka mengandalkan teman sekelompoknya yang 
berkemampuan tinggi untuk melakukan praktikum dan mengisi jawaban pada 
LKS, sedangkan mereka hanya bermain sendiri, tidak mengamati jalannya 
praktikum, tidak ikut berdiskusi, atau hanya mencatat jawaban pada LKS tanpa 
berusaha memahami konsep praktikum. Keadaan seperti itu membuat rasa 
tanggung jawab individu siswa menjadi rendah.  
Hasil pengamatan guru didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Ambawang tahun ajaran 2012/2013 pada 
tanggal 16 Maret 2013. Berdasarkan hasil wawancara, siswa yang mengamati 
proses praktikum uji zat makanan dan ikut mendiskusikan jawaban pada LKS, 
dapat menjawab soal-soal praktikum dengan benar. Sedangkan siswa yang 
bermain sendiri, hanya melihat temannya melakukan uji tersebut atau mencatat 
jawaban pada LKS tanpa terlibat saat diskusi, tidak dapat menjawab soal-soal 
dengan benar. Selain itu, siswa juga menuturkan bahwa sebagian besar kegiatan 
praktikum termasuk pengisian LKS dilakukan oleh teman sekelompoknya yang 
mereka anggap lebih pandai daripada yang lain, agar kelompok mereka 
mendapatkan nilai praktikum yang tinggi. Hal tersebut menyebabkan tidak adanya 
kerja sama dan tanggung jawab individu yang baik antar masing-masing siswa 
dalam pelaksanaan praktikum.  
Alternatif model pembelajaran yang dapat membuat siswa saling bekerja 
sama dengan baik adalah pembelajaran kooperatif. Pada pembelajaran tersebut, 
siswa dalam satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang heterogen 
agar dapat saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rusman, 2011: 
202). Satu diantara bentuk pembelajaran kooperatif yang dapat mengaktifkan, 
memotivasi, serta meningkatkan rasa tanggung jawab individu dalam kelompok 
adalah tipe Numbered Heads Together (NHT). NHT dapat membantu melibatkan 
lebih banyak siswa dalam menelaah materi, serta dapat mengecek pemahaman 
mereka terhadap isi materi tersebut (Trianto, 2010: 82). Pada metode NHT, tiap 
siswa dalam sebuah kelompok mempunyai nomor yang telah ditentukan oleh guru 
(Numbering). Seluruh kelompok akan diberikan pertanyaan oleh guru 
(Questioning). Siswa yang nomornya terpilih saat pengundian, akan mewakili 
kelompoknya untuk menjawab pertanyaan dari guru tentang materi yang mereka 
diskusikan (Answering). Kelompok terbaik yang dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar akan diberikan penghargaan. Jadi, kesuksesan kelompok menjadi 
tanggung jawab seluruh anggota. Oleh karena itu, semua siswa akan berusaha 
 
 
untuk saling berbagi informasi dan jawaban agar semua anggota dalam 
kelompoknya mengetahui jawaban hasil diskusi (Heads Together) (Slavin, 2005: 
256).  
Berdasarkan uraian di atas, penerapan metode praktikum yang diseting 
dengan Numbered Heads Together (NHT), dapat menjadi alternatif untuk 
memudahkan siswa menguasai konsep pada sub materi zat makanan. Hal tersebut  
ditunjang oleh penelitian Simalango dan Muchtar (2008: 33) yang menunjukkan 
bahwa metode praktikum berpengaruh sebesar 35,37 % terhadap hasil belajar 
siswa, serta diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Melati (2010: 628), 
yang menunjukkan bahwa penerapan model Advance Organizer berlatar 
Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
sehingga peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian tentang “Efektivitas  
Metode Praktikum Berseting Numbered Heads Together (NHT) Terhadap 
Penguasaan Konsep Siswa Pada Sub Materi Zat Makanan Kelas VIII SMP Negeri 
3 Sungai Ambawang”.  
 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Experimental Design dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group 
Design sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X1 O2 
K O3 X2 O4 
(Sugiyono, 2011: 116) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai 
Ambawang tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri dari 5 kelas yaitu VIII A, VIII B, 
VIII C, VIII D, dan VIII E. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
memberikan pretest tentang sub materi zat makanan untuk mencari kelas yang 
memiliki rata-rata skor dan standar deviasi yang hampir sama berdasarkan hasil 
pretest. Kelas yang memiliki rata-rata skor pretest dan standar deviasi yang 
hampir sama adalah kelas VIII B dan VIII C. Dua kelas tersebut selanjutnya 
dilakukan uji beda nyata (t-test) untuk melihat apakah hasil pretest kedua kelas 
tersebut berbeda nyata atau tidak. Hasil uji statistik terhadap kedua kelas tersebut 
adalah tidak berbeda nyata, maka kedua kelas dapat dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Selanjutnya dilakukan penentuan kelas eksperimen dan kontrol. Kelas 
VIII B dipilih sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas VIII C dipilih sebagai kelas 
eksperimen.  
Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan metode 
praktikum berseting NHT, sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengan 
menerapkan metode praktikum. Seluruh siswa dalam kelas dijadikan sampel 
penelitian dengan menerapkan teknik intact group. Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap yakni tahap persiapan (pra riset), tahap pelaksanaan 
penelitian dan analisis data, serta tahap penyusunan laporan. 
 
 
 
Tahap persiapan (Pra riset) 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan (pra riset) antara lain: (1) 
Melakukan wawancara dengan guru untuk mendapatkan informasi mengenai 
proses pembelajaran yang selama ini dilakukan dan data-data berupa nilai hasil 
belajar siswa semester ganjil kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Ambawang tahun 
ajaran 2012/2013; (2) Mengamati kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di 
kelas; (3) Merumuskan masalah penelitian; (4) Menentukan pemecahan masalah 
penelitian; (5) Menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP); (6) Menyiapkan instrumen penelitian, yaitu: kisi-kisi soal, 
soal pretest dan posttest, serta pedoman penskoran soal pretest dan posttest; (7) 
Melakukan validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. Instrumen 
penelitian divalidasi isi secara materi, konstruksi dan bahasa oleh dua orang dosen 
Prodi Pendidikan Biologi FKIP UNTAN dan satu orang guru IPA Biologi SMP 
Negeri 3 Sungai Ambawang; (8) Melakukan uji coba instrumen soal; (9) 
Mengukur reliabilitas terhadap data hasil uji coba instrumen soal  pretest dan 
posttest. 
 
Tahap Pelaksanaan Penelitian dan Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian dan analisis 
data antara lain: (1) Menentukan sampel penelitian dengan menentukan kelas 
yang memiliki rata-rata dan standar deviasi yang hampir sama berdasarkan hasil 
pretest; (2) Menganalisis data hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol 
berdasarkan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil analisis 
menyatakan bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan homogen; (3) 
Menganalisis data hasil pretest berdasarkan uji t. Hasil uji tersebut menyatakan 
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pretest pada kelas eksperimen dan kontrol 
sehingga dapat dikatakan kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang 
sama; (4) Memberikan perlakuan dengan menerapkan metode praktikum berseting 
Numbered Heads Together (NHT) pada kelas eksperimen dan memberikan 
perlakuan dengan menerapkan metode praktikum pada kelas kontrol; (5) 
Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol guna mengetahui 
penguasaan konsep siswa; (6) Menganalisis data hasil posttest berdasarkan uji 
normalitas. Hasil uji tersebut menyatakan bahwa kedua kelas tidak berdistribusi 
normal, maka dari itu dilanjutkan dengan uji statistik nonparametrik yaitu U-
Mann Whitney, dimana terdapat perbedaan pada penguasaan konsep siswa setelah 
diberi perlakuan antara kelas eksperimen dan kontrol. 
 
Tahap Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan dilakukan setelah kegiatan penelitian dan analisis data selesai 
dilakukan.  
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes pada penelitian ini 
bertujuan untuk melihat penguasaan konsep siswa. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes objektif pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban, yang 
 
 
diberikan melalui pretest maupun posttest, masing-masing berjumlah 20 soal. 
Instrumen penelitian yang akan digunakan harus bersifat valid dan reliabel, maka 
dari itu dilakukan pengukuran validitas dan reliabilitas. Validitas yang digunakan 
pada penelitian ini adalah validitas isi, sedangkan tingkat reliabilitas tes yang 
digunakan pada penelitian ini diukur dengan rumus K-R 20. Efektivitas metode 
praktikum berseting Numbered Heads Together (NHT) terhadap penguasaan 
konsep siswa pada sub materi zat makanan kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai 
Ambawang diketahui dengan melakukan analisis terhadap data yang diperoleh. 
Teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Pemberian skor 
sesuai dengan pedoman penskoran; (2) Uji normalitas dengan analisis Chi-
kuadrat (  ); (3) Melakukan uji statistik non-parametrik yaitu uji U Mann-
Whitney karena data tidak berdistribusi normal; (4) Menghitung effect Size.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2013/2014 
pada tanggal 17 Oktober sampai dengan 30 Oktober 2013 dengan kelas  VIII B 
sebagai kelas kontrol dan kelas VIII C sebagai kelas eksperimen. Kelas 
eksperimen diajar dengan menerapkan metode praktikum berseting NHT, 
sedangkan kelas kontrol diajar dengan menerapkan metode praktikum. Hasil skor 
rata-rata pretest dan posttest serta standar deviasi pada kelas eksperimen dan 
kontrol dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Skor Rata-Rata dan Standar Deviasi Pretest dan Posttest 
Skor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 ̅ SD  ̅ SD 
Pretest 5,54 1,95 5 1,97 
Posttest 17,06 2,88 13 3,73 
Skor maksimal 20 20 
 
Sebelum dilakukan analisis data posttest, terlebih dahulu dilakukan analisis 
data pretest untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa.  
Berdasarkan uji normalitas hasil pretest kelas eksperimen, diperoleh harga X
2
 hitung 
< X
2
tabel yaitu 6,41 < 7,82 dan kelas kontrol diperoleh harga X
2
 hitung < X
2
 tabel yaitu 
3,85 < 5,99. Karena harga  X
2
 hitung dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
lebih kecil dari harga X
2
 tabel maka data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. Analisis data kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas. 
Dari uji homogenitas, diperoleh Fhitung < Ftabel yakni 1,02 < 1,79, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua data homogen. Setelah diketahui bahwa kedua data 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji t. Berdasarkan 
Uji t diperoleh thitung < ttabel yakni 1,15 < 2,00, yang menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol, sehingga siswa di 
kelas eksperimen maupun  kontrol dianggap memiliki kemampuan awal yang 
sama. 
 
 
 
Analisis data posttest dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan penguasaan konsep siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Analisis 
data posttest juga dimulai dengan melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. 
Berdasarkan uji normalitas hasil posttest kelas eksperimen, diperoleh harga X
2
 
hitung > X
2
 tabel yaitu 19,95 > 7,82, maka data hasil posttest kelas eksperimen tidak 
berdistribusi normal. Pada kelas kontrol diperoleh harga X
2
 hitung > X
2
 tabel yaitu 
12,04 > 7,82, maka data hasil posttest kelas kontrol tidak berdistribusi normal. 
Karena kedua data tidak berdistribusi normal, maka analisis data dilanjutkan 
dengan uji U Mann Whitney. Berdasarkan uji U Mann Whitney diperoleh Z hitung < 
- Ztabel yakni -4,22 < -1,96, yang berarti terdapat perbedaan penguasaan konsep 
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan perhitungan effect size diperoleh nilai sebesar 1,09. Menurut 
Sutrisno (2010:1), jika nilai effect size ≥ 0,8 (1,09  0,8) tergolong tinggi, hal ini 
menunjukan bahwa metode praktikum berseting Numbered Heads Together 
(NHT) efektif terhadap penguasaan konsep siswa pada sub materi zat makanan. 
  
Pembahasan 
Penguasaan konsep siswa pada sub materi zat makanan diketahui dari hasil 
tes yang diberikan setelah perlakuan (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Perlakuan pembelajaran menggunakan metode praktikum berseting NHT 
pada kelas eksperimen memberikan rata-rata posttest yang lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yang diajar menggunakan metode praktikum (Tabel 
2). Hal tersebut dikarenakan pada kelas eksperimen diterapkan sintaks NHT saat 
praktikum, sehingga dapat meningkatkan tanggung jawab individu siswa saat 
praktikum maupun diskusi berlangsung. Setiap siswa pada kelas eksperimen 
menyadari bahwa dirinya turut berkontribusi menentukan kesuksesan kelompok 
dalam meraih penghargaan kelompok. Oleh karena itu, tidak terdapat siswa yang 
cenderung mendominasi kegiatan praktikum, karena semua siswa akan 
termotivasi, aktif dan fokus selama praktikum berlangsung. Hal tersebut sesuai 
dengan Trianto (2010: 82-83) yang menyatakan bahwa NHT merupakan satu 
diantara jenis pembelajaran kooperatif yang dapat mengaktifkan, memotivasi, 
serta meningkatkan rasa tanggung jawab individu dalam kelompok.  
Pada tahap penomoran (Numbering), setiap kelompok diberi nama sesuai 
dengan huruf abjad (A, B, C, D, E, F, dan G). Kemudian, masing-masing siswa 
dalam satu kelompok diberi nomor siswa, misalnya AI, A2, A3, A4 dan A5. 
Dengan adanya penomoran ini, mulai tumbuh rasa tanggung jawab pada diri 
masing-masing siswa. Setiap siswa dalam satu kelompok mulai menyadari bahwa 
dirinya turut menentukan kesuksesan kelompok.  
Pada tahap pemberian pertanyaan (Questioning), siswa diberikan 
pertanyaan yang terdapat pada LKS. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan 
nomor siswanya masing-masing secara bergantian untuk menjawab pertanyaan 
tersebut. Saat siswa nomor 1 melakukan percobaan, maka siswa nomor 2, 3, 4, 
dan 5 memperhatikan percobaan yang dilakukan oleh temannya, begitu 
seterusnya. Setelah itu, mereka berdiskusi bersama untuk mengisi tabel hasil 
pengamatan dan menjawab pertanyaan pada LKS.  
 
 
Pengisian tabel hasil pengamatan dan pengerjaan soal pada LKS juga 
sesuai dengan nomor siswa, siswa nomor 1 wajib mengisi tabel hasil pengamatan 
dan menjawab pertanyaan nomor 1 sambil berdiskusi dan meyakinkan teman 
sekelompoknya mengetahui jawaban yang ia tuliskan (Heads Together), begitu 
seterusnya. Tahap ini tidak hanya menuntut siswa untuk melakukan percobaan 
dan menjawab pertanyaan LKS sesuai nomornya masing-masing, tetapi juga 
menuntut siswa untuk dapat mengamati seluruh percobaan praktikum yang 
dilakukan teman sekelompoknya serta mengetahui seluruh jawaban pertanyaan 
LKS. Hal ini sesuai dengan teori Bruner yang menyatakan bahwa pada proses 
pembelajaran mementingkan partisipasi aktif dari tiap siswa. Bruner menyarankan 
agar siswa hendaknya belajar melalui partisipasi aktif untuk memperoleh 
pengalaman serta melakukan eksperimen untuk menemukan konsep secara 
mandiri (Dahar, 2011: 79-80). 
Tahap pemberian jawaban (Answering) dilakukan setelah semua siswa 
selesai melakukan percobaan dan menjawab LKS. Siswa yang nomornya terpilih 
saat pengundian harus menjawab pertanyaan tanpa dibantu oleh teman 
sekelompoknya yang lain. Jadi, penghargaan kelompok bergantung pada tanggung 
jawab seluruh anggota kelompok dalam memahami percobaan maupun materi 
yang didiskusikan bersama.  
Apabila dilihat dari persentase ketuntasan belajar siswa dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM ≥ 70), kelas eksperimen juga memiliki persentase 
ketuntasan yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Persentase ketuntasan siswa 
pada kelas eksperimen adalah 82,86 %, sedangkan pada kelas kontrol hanya 34,29 
%. Hal tersebut berarti bahwa pada kelas eksperimen lebih banyak siswa yang 
tuntas (mencapai KKM) daripada kelas kontrol. Jika dilihat berdasarkan nilai LKS 
masing-masing kelompok, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol telah 
memiliki nilai yang sangat tinggi. Rata-rata nilai LKS pertemuan I dan II pada 
kelas eksperimen adalah 100, sedangkan pada kelas kontrol adalah 98,57. Hal 
tersebut menandakan bahwa kemampuan masing-masing kelompok untuk mengisi 
LKS pada kelas eksperimen maupun kontrol dapat dikatakan tinggi. Walaupun 
kedua kelas tersebut memiliki rata-rata nilai LKS praktikum yang tinggi, rata-rata 
skor posttest kelas kontrol jauh lebih rendah daripada kelas eksperimen.  
Rendahnya penguasaan konsep siswa pada kelas kontrol dikarenakan  
pelaksanaan praktikum maupun pengerjaan LKS tidak berjalan dengan baik. 
Siswa cenderung pasif, tidak memiliki tanggung jawab dan motivasi untuk 
mengetahui konsep praktikum ataupun jawaban pertanyaan pada LKS. Percobaan 
saat praktikum pada kelas kontrol dilakukan oleh siswa yang aktif saja, sehingga 
pelaksanaan praktikum tidak dapat dilakukan secara bergiliran. Siswa yang aktif 
tersebut cenderung mendominasi kegiatan praktikum. Berkebalikan dengan 
kondisi tersebut, siswa lainnya cenderung pasif, bermain sendiri, dan tidak tertarik 
akan jalannya praktikum. Pada kelas kontrol, hanya terdapat satu atau dua orang 
siswa dalam satu kelompok yang tergolong aktif. Hal tersebut mengakibatkan 
tidak adanya kerja sama dan tanggung jawab individu  yang baik antar masing-
masing siswa dalam menguasai konsep praktikum. Rata-rata persentase keaktifan 
siswa kelas eksperimen dan kontrol pada pertemuan I dan II dapat dilihat pada 
tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Rata-rata persentase keaktifan siswa kelas eksperimen dan kontrol 
Kategori Eksperimen 
Pertemuan 
Rata-
rata 
Kontrol 
Pertemuan 
Rata-
rata 
I II I II 
Tidak Aktif (%) 0,00 0,00 0,00 37,14 40,00 38,57 
Kurang Aktif (%) 0,00 0,00 0,00 25,71 17,14 21,43 
Aktif (%) 85,71 88,57 87,14 22,86 28,57 25,72 
Sangat Aktif (%) 14,29 11,43 12,86 14,29 14,29 14,29 
  
 Berdasarkan tabel 3, rata-rata persentase siswa yang tidak aktif dan kurang 
aktif  pada kelas eksperimen lebih rendah daripada kelas kontrol.  Sedangkan rata-
rata persentase siswa yang aktif dan sangat aktif pada kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Berdasarkan data tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode praktikum berseting NHT 
lebih aktif saat diskusi dan melakukan percobaan  daripada siswa yang diajarkan 
dengan metode praktikum yang biasa diterapkan guru. Dengan penerapan sintaks 
NHT saat praktikum, tidak ada satupun siswa yang tidak melakukan percobaan. 
Masing-masing siswa memiliki tanggung jawab untuk melakukan percobaan, 
mengisi tabel hasil pengamatan, dan menjawab pertanyaan pada LKS sesuai 
dengan nomornya masing-masing. Selain itu, mereka juga bertanggung jawab 
untuk mengamati percobaan yang dilakukan oleh temannya serta mengetahui 
jawaban dari pertanyaan yang terdapat pada LKS 
 NHT sebagai satu diantara jenis pembelajaraan kooperatif berhasil 
mengaktifkan siswa saat praktikum sehingga penguasaan konsep siswa menjadi 
lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Rusman (2011: 203-204) bahwa 
NHT sebagai bagian dari pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar 
belajar dalam kelompok. Ada unsur dasar pembelajaran kooperatif yang 
membedakan dengan pembelajaran kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pada 
pembelajaran kooperatif NHT terdapat ketergantungan positif dan 
pertanggungjawaban individual. Ketergantungan yang positif adalah suatu bentuk 
kerja sama yang sangat erat antara anggota kelompok, siswa benar-benar mengerti 
bahwa kesuksesan kelompok tergantung pada kesuksesan anggotanya. 
Kesuksesan kelompok tergantung pada cara belajar perseorangan seluruh anggota 
kelompok. Pertanggungjawaban individual memfokuskan aktivitas kelompok 
dalam menjelaskan konsep pada satu orang dan memastikan bahwa setiap orang 
dalam kelompok siap menghadapi aktivitas lain (menjawab pertanyaan) tanpa 
pertolongan anggota kelompok. 
 Keberhasilan penguasaan konsep siswa secara khusus dapat dilihat 
berdasarkan kemampuan siswa dalam menjawab soal posttest per tujuan 
pembelajaran. Analisis pencapaian konsep siswa berdasarkan persentase siswa 
yang menjawab soal posttest dengan benar per tujuan pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 4.  
 
 
 
 
Tabel 4. Persentase siswa yang menjawab soal posttest  dengan benar per 
tujuan pembelajaran 
No Tujuan Pembelajaran 
Persentase Jawaban 
Benar per Tujuan 
Pembelajaran 
Eksperimen Kontrol 
1 Siswa dapat menyebutkan fungsi vitamin 91,43% 77,14% 
2 Siswa dapat menentukan fungsi karbohidrat 82,86% 74,29% 
3 Siswa dapat menentukan fungsi protein 80,00% 71,43% 
4 Siswa dapat menentukan fungsi lemak 77,14% 77,14% 
5 Siswa dapat menentukan fungsi mineral 82,86% 74,29% 
6 
Siswa dapat menentukan reagen yang digunakan 
untuk percobaan uji karbohidrat (amilum dan 
glukosa) 
80,00% 50,0% 
7 
Siswa dapat menentukan reagen yang digunakan 
untuk percobaan (uji protein)  
85,71% 42,86% 
8 
Siswa dapat menentukan perubahan yang terjadi 
saat percobaan uji karbohidrat (amilum dan 
glukosa) menunjukkan hasil positif (+)  
80,00% 47,15% 
9 
Siswa dapat menentukan perubahan yang terjadi 
saat percobaan (uji protein dan lemak) 
menunjukkan hasil positif (+) 
84,28% 47,15% 
  
  
10 
Siswa dapat menyimpulkan percobaan uji 
karbohidrat  (amilum dan glukosa) 
94,29% 68,57% 
11 
Siswa dapat menyimpulkan percobaan (uji protein 
dan lemak) dengan benar 
94,29% 71,43% 
12 
Siswa dapat menyebutkan contoh makanan yang 
mengandung karbohidrat 
91,43% 82,86% 
13 
Siswa dapat menyebutkan contoh makanan yang 
mengandung vitamin 
97,14% 85,71% 
14 
Siswa dapat menyebutkan contoh makanan yang 
mengandung protein 
91,43% 82,86% 
15 
Siswa dapat menyebutkan contoh makanan yang 
mengandung lemak 
82,86% 68,57% 
 
16 
Siswa dapat menyebutkan contoh makanan yang 
mengandung mineral 
 
71,43% 
 
62,86% 
Rata-rata 85,44% 67,77% 
 
Berdasarkan tabel 4, rata-rata persentase siswa yang menjawab soal 
posttest  dengan benar per tujuan pembelajaran di kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. Pada tujuan pembelajaran 1 hingga 5, penguasaan konsep 
siswa di kelas eksprimen juga lebih tinggi daripada kelas kontrol, kecuali pada 
tujuan pembelajaran 4 yang memiliki persentase yang sama antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Tujuan pembelajaran 1 hingga 5 dicapai siswa 
 
 
dengan cara berdiskusi kelompok. Penguasaan konsep siswa kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol dikarenakan pada kelas eksperimen diterapkan 
metode NHT sehingga siswa lebih aktif saat diskusi daripada kelas kontrol yang 
hanya  menerapkan proses diskusi kelompok biasa. Aktifnya siswa kelas 
eksperimen pada saat diskusi terlihat dari seringnya siswa mengajukan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan, menyanggah pendapat dan memberikan 
saran/kritik kepada teman sekelompoknya saat diskusi. Sedangkan pada kelas 
kontrol, sebagian besar siswa tidak aktif saat diskusi dan hanya bermain sendiri.  
Tujuan pembelajaran 6 hingga 11 merupakan tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai siswa dengan melakukan praktikum. Persentase siswa yang dapat 
menguasai konsep tujuan pembelajaran 6 hingga 11 pada kelas eksperimen jauh 
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal tersebut dikarenakan siswa pada kelas 
eksperimen berperan aktif saat praktikum berlangsung dengan melakukan dan 
mengamati percobaan, serta mengisi tabel hasil pengamatan dan jawaban pada 
LKS. Jiks siswa nomor 1 melakukan percobaan, maka siswa nomor 2, 3, 4, dan 5 
memperhatikan percobaan yang dilakukan oleh temannya, begitu seterusnya. 
Sedangkan pada kelas kontrol, pelaksanaan praktikum didominasi oleh siswa yang 
aktif, sedangkan siswa lain hanya bermain sendiri, tidak melakukan, mengamati 
dan mengisi tabel hasil pengamatan praktikum, bahkan tidak termotivasi untuk 
mengetahui jawaban dari pertanyaan tentang praktikum yang terdapat pada LKS. 
Tujuan pembelajaran 12 hingga 16 merupakan tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai siswa dengan melakukan diskusi. Pada tujuan pembelajaran 
tersebut, penguasaan konsep siswa kelas eksperimen juga lebih tinggi daripada 
kelas kontrol meskipun perbedaannya tidak terlalu jauh. Tingginya penguasaan 
konsep siswa di kelas eksperimen daripada kelas kontrol pada tujuan 
pembelajaran tersebut dikarenakan pada kelas eksperimen diterapkan sintaks NHT 
sedangkan pada kelas kontrol diterapkan diskusi kelompok biasa. Dengan 
diterapkannya sintaks NHT, siswa pada kelas eksperimen lebih aktif dan 
termotivasi akan jalannya diskusi daripada kelas kontrol, sehingga dapat 
menjawab soal posttest dengan benar.    
Pengaplikasian tahapan NHT saat praktikum dan diskusi membuat siswa 
lebih menguasi konsep-konsep pada sub materi zat makanan dibandingkan dengan 
menggunakan metode praktikum berkelompok yang biasa diterapkan guru IPA 
Biologi SMPN 3 Sungai Ambawang. Dengan metode NHT, siswa akan lebih 
bertanggung jawab saat praktikum. Mereka akan melakukan praktikum dengan 
bersungguh-sungguh. Setiap siswa bertanggung jawab mengetahui setiap tahapan 
praktikum dan materi yang berkenaan dengan praktikum. Selain itu, mereka juga 
termotivasi untuk mendengarkan penjelasan guru dan mengetahui semua jawaban 
dari pertanyaan pada LKS agar dapat menjawab pertanyaan ketika nomor mereka 
terpilih saat pengundian. Aktifnya siswa saat praktikum dan diskusi tersebut 
membuat siswa lebih memahami konsep materi yang sedang dipelajari. . Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Slameto (2010: 23-24) tentang teori belajar 
bermakna pada prinsip discovery learning yang mengharuskan siswa untuk 
mencari informasi dan membuktikannya sendiri dengan melakukan percobaan. 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Penguasaan konsep siswa kelas VIII  SMP Negeri 3 Sungai Ambawang yang 
dinyatakan dengan skor  rata-rata posttest pada sub materi zat makanan yang 
diajarkan dengan metode praktikum berseting Numbered Heads Together (NHT) 
adalah sebesar 17,06; (2) Penguasaan konsep siswa kelas VIII  SMP Negeri 3 
Sungai Ambawang yang dinyatakan dengan skor  rata-rata posttest pada sub 
materi zat makanan yang diajarkan dengan metode praktikum adalah sebesar 
13,00; (3) Terdapat perbedaan penguasaan konsep siswa pada sub materi zat 
makanan yang diajarkan dengan metode praktikum berseting Numbered Heads 
Together (NHT) dengan yang diajarkan menggunakan metode praktikum di kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sungai Ambawang; (4) Metode praktikum berseting 
Numbered Heads Together (NHT) efektif terhadap penguasaan konsep siswa pada 
sub materi zat makanan di kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Ambawang, dengan 
nilai effect size 1,09 termasuk dalam kategori tinggi, dengan memberikan 
kontribusi 36,21% dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat saran 
yang perlu disampaikan, yaitu sebaiknya dalam melaksanakan praktikum di 
laboratorium, guru memperhatikan ketertiban dan keaktifan siswa dalam 
melaksanakan praktikum. 
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